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LAMPIRAN: PUTUSAN PENGADILAN NOMOR 1/PID.SUS-
ANAK/2021/PN.AMB

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN
Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2021/PN Amb
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Ambon yang mengadili perkara pidana
anak dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Anak:

1. Nama lengkap : Zainal Arifin Ningkeula alias Enal;

2. Tempat lahir : Malang;

3. Umur/Tanggal lahir : 16 Tahun/21 Desember 2003;

4. Jenis kelamin . Laki-laki;

5. Kebangsaan “indonesia;

6. Tempat tinggal : Air Kuning RT 005/RW 18 Kebun Cengkeh, Desa
Batu Merah, Kec. Sirimau, Kota Ambon;

7. Agama : Islam;

8. Pekerjaan . Pelajar SMA, Masih duduk di

kelas Ill SMA;Anak Zainal Arifin Ningkeula alias
Enal ditahan oleh:

1. Penyidik tidak dilakukan penahanan;

2. Penuntut Umum sejak tanggal sejak tanggal 12 Januari 2021
sampaidengan tanggal 16 Januari 2021;

3. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 13 Januari 2021
sampai dengantanggal 22 Januari 2021;

4. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan oleh Ketua
Pengadilan Negerisejak tanggal 23 Januari 2021 sampai dengan
tanggal 6 Pebruari 2021;

Anak didampingi oleh  Penasihat  Hukum,
PembimbingKemasyarakatan, Pekerja Sosian dan

orang tua anak;



Pengadilan Negeri
tersebut; Setelah
membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Ambon Nomor
1/Pid.Sus-Anak/2021/PN Amb tanggal 13 Januari 2021 tentang
penunjukan Hakim;

- Penetapan Hakim Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2021/PN Amb tanggal
13Januari 2021 tentang penetapan hari sidang;

- Hasil penelitian kemasyarakatan;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan

Anak sertamemperhatikan bukti surat dan barang bukti

yang diajukan di persidangan;

Halaman 1 dari 14 Putusan Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2021/PN
Amb
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Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

MENUNTUT:
1. Menyatakan AnakZAINAL ARIFIN NINGKEULA alias ENAL bersalah

melakukan tindak pidana “penganiayaan” sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam pasal 351 ayat (1) KUHP;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak berupa pidana penjara selama? (tujuh)
bulan potong masa tahanan yang telah dijalani Anak dengan perintah agar
Anak tetap di tahan;

3. Meyatakan Barang Bukti berupa : 1 (satu) buah batu;

Dirampas untuk dimusnahkan;

4. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp 2000,- (dua ribu rupiah);

Setelah mendengar pembelaan Penasihat Hukum Anak yang pada
pokoknya menyatakan memohon keringanan hukuman yang seringan-
ringannya terhadap diri Anak;

Setelah mendengar permohonan Anak yang pada pokoknya
menyatakan mohon keringanan hukuman dengan alasan anak mengaku
bersalah menyesali perbuatannya-dan berjanji tidak mengulanginya lagi;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan
Penasihat Hukum Anak dan permohonan Anak yang pada pokoknya
menyatakan tetap pada tuntutan pidanannya;

Setelah mendengar tanggapan Penasihat Hukum Anak dan Anak
terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya menyatakan tetap
pada pembelaan dan permohonannya masing-masing;

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Bahwa ia Anak ZAINAL ARIFIN NINGKEULA alias ENAL pada hari
Senin tanggal 05 Oktober 2020 sekitar pukul 20.00 wit bertempat di Air
Kuning THR2 Rt. 009/Rw.018 kecamatan Sirimau kota Ambon atau setidak-
tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum
Pengadilan Negri Ambon, telah melakukan Penganiayaan (korban ERIC
IKBAL) perbuatan mana dilakukan Anak dengan cara yang pada pokoknya
sebagai berikut:

+ Bahwa bermula dari saksi/korban baru saja pulang rumah namun
kemudian saksi/korban melihat sdri UMI SAMIN yang merupakan ibu d i

Anak ZAINAL ARIFIN NINGKEULA sementara melihat kearah
Halaman 2 dari 14 Putusan Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2021/PN Ar.b
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saksi/korban sehingga saksi/korban lalu bertanya kepada yang
bersangkutan dengan mengatakan “ada lihat apa” namun menurut
saksi/korban kalau sdri UMI SAMIN malah menjawab dengan nada kasar
serta menyindir saksi/korban sehingga terjadi adu mulut antara

saksi/korban dan kedua orang tua Anak;

Bahwa saat itu anak ZAINAL ARIFIN NINGKEULA sementara berada di
dalam rumah mendengar suara rebut rebut dari arah luar rumah sehingga

Anak lalu bergegas keluar rumah dan melihat kedua orang tuanya
sementara beradu mulut dengan saksi/korban dan saat yang bersamaan
Anak mendengar saksi/korban mengeluarkan kata kata “parampuang
badan bapanu” yang ditujukan kepada sdri UMI SAMIN (ibu kandung
Anak) sehingga hal tersebut membuat Anak tersulut emosinya dan Anak
langsung mengambil sebuah batu yang terletak di sekitar tempat tersebut
kemudian dengan menggunakan tangan kanannya dan dilemparkan
kearah saksi/korban namun' lemparan tersebut tidak mengena
saksi/korban sehingga Anak kembali mengambil kembali batu yang lainnya
dan kembali melemparkan batu tersebut dengan menggunakan tangan
kananya kearah saksi/korban hingga akhirnya batu tersebut mengenai
tubuh saksi/korban tepatnya-bagian pinggang kirinya dan mengakibatkan

sakit dan bengkak dan memar;

Bahwa akibat perbuatan Anak tersebut selanjutnya saksi/korban lalu
melaporkan perbuatan Anak kepihak Kepolisian guna diproses lebih lanjut;
Bahwa saksi/korban kemudian dilakukan Visum oleh Pihak Rumah Sakit
Bhayangkara Ambon, sebagaimana yang tertuang dalam bukti Surat

Visum Et Repertum dari Rumah Sakit Bhayangkara Ambon Nomor :
R/06/KES.15/X/2020/Rumkit tertanggal 05 Oktober 2020, yang ditanda
tangani oleh dr. V.T. LARWUY dengan hasil pemeriksaan:

a. Pemeriksaan Luar:
- Pada pinggang kiri terdapat bengkak disertai luka memar, Sembilan

belas centi meter dari pusar, ukuran tujuh koma lima centi meter kali
delapan centi meter..............
- Pada pinggang kiri terdapat luka memar kemerahan, tiga puluh centi

meter dari pusar, ukuran nol koma lima centi meter kali satu centi

Kesimpulan:
- Pada pemeriksaan seorang laki-laki dengan identitas sebagai berikut

nama Eric Ikbal, TTL Surabaya, 02 Mei 1980/40 tahun, agama Islam,

Halaman 3 dari 14 Putusan Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2021/PN Ar b
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pekerjaan PNS, alamat Air Kuning, Rt.09 Rw. 18 kec.Sirimau Kota

Ambon dengan kesimpulan sebagai berikut, luka-luka tersebut diatas
diakibatkan oleh kekerasan tumpul.....................

- Derajat I, tidak mengganggu aktifitas dan pekerjaan sehari-hari;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Anak dan

Penasihat Hukumnya menyatakan tidak mengajukan keberatan;
Menimbang, bahwa  Pembimbing Kemasyarakatan telah

membacakan Surat Laporan Kemasyarakatan sebagaimana terlampir dalam
berkas perkara ini;
Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut
Umum telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut:
1. Saksi Eric lkbal S.E., M.M. Ak Alias Eric, dibawah disumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di penyidik dan
keterangan didalam berita acara pemeriksaan adalah benar keterangan
saksi;

- Bahwa saksi akan memberikan keterang tentang pelemparan yang
dilakukan oleh Anak pelaku terhadap diri saksi sebagai korban;

- Bahwa pada Senin tanggal-5 Oktober 2020, pukul 20.00 WIT (malam)
bertempat di rumah saya di Air Kuning THR 2, RT 009 RW 18, Desa
Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Anak Zainal Arifin
Ningkeula alias ‘Enal melempar ayah anak saksi dengan batu
sebanyak 3 (tiga) kali, lemparan pertama kena pagar rumah saya,
lemparan kedua kena rumah saya, dan lemparan ketiga mengenai
pinggang Kiri saya;

- Bahwa awalnya Ibu Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal
berdiri di depan rumah mereka yang jaraknya sekitar 4 (empat) meter,
dan melihat ke bawah kearah saya yang baru pulang kerja, ketika saya
masuk ke rumah saya, Ibu Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias
Enal masih terus melihat ke arah rumah saya dan sayapun langsung
bertanya “Ada apa”, kemudian Ibu Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula
alias Enal mengatakan “Siapa lia se”, saya jawab “kalau tidak lihat saya
lihat siapa lagi ? tidak ada orang disitu”, kemudian Ayah Anak pelaku
Zainal Arifin Ningkeula alias Enal keluar dari rumah mereka dan
sayapun mengatakan kepadanya “tolong lihat isteri anda, kenapa isteri

saya kalau jalan melewati pemukiman selalu disindir’, kemudian Ayi h
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Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal menampar Ibu Anak
pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal;

Bahwa kemudian terjadi percekcokan antara saya dengan lbu Anak
pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal dan dengan Ibu Anak pelaku
Zainal Arifin  Ningkeula alias Enal menghina istri saya dengan
mengatakan “Isteri saya rakus kontol dan sayapun membalas dengan
mengatakan “Parampuang badan bapanu”. Dan setelah mengatakan itu
Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal, kemudian melakukan
pelemparan terhadap saya sebanyak 3 (tiga) kali dengan menggunakan
batu besarnya segenggam tangan, batu itu telah saya serahkan ke
pihak penyidik;

Bahwa setelah kejadian pelemparan batu saya merasa sakit dan tidak
melaksanakan tugas selama seminggu;

Bahwa akibat pelemparan itu saya merasa perih, dan bengkak apabila
memakai rim;

Bahwa belum ada permintaan maaf dari Anak pelaku maupun
urang tuanya;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap Keterangan saksi tersebut, Anak pelaku memberikan

pendapat bahwa keterangan saksi adalah benar dan Anak pelaku tidak

keberatan;

2. Saksi Anak Erjin Fahrezi lkbal tidak disumpah karena masih dibawah

umur, pada pokoknya menerangkan sebagai berikut;

Bahwa saksi Anak pernah memberikan keterangan di penyidik dan
keterangan didalam berita acara pemeriksaan adalah benar keterangan
saksi Anak;
Bahwa saksi Anak akan memberikan keterang tentang pelemparan
yang dilakukan oleh Anak pelaku terhadap ayah anak saksi;
Bahwa pada Senin tanggal 5 Oktober 2020, pukul 20.00 WIT (malam)
bertempat di rumah kami di Air Kuning THR 2, RT 009 RW 18, Desa
Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Anak Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal melempar ayah saya dengan batu sebanyak
3 (tiga) kali, lemparan pertama kena pagar rumah kami, lemparan
kedua jatuh kearah kali, dan lemparan ketiga mengenai Ayah
saya,;
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Bahwa saya melihat Anak pelaku saat melempar ayah saya,
karena saat kejadian saya sedang berdiri didekat ayah saya;
Bahwa akibat leparan batu tersebut ayah saya menderita sakit,
karena pinggangnya merah dan ayah saya tinggal di rumah saja;
Bahwa Anak pelaku maupun orang tuannya belum meminta maaf
dari Ayah saya;

Bahwa saksi Anak membenarkan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Anak pelaku memberikan pendapat

bahwa keterangan saksi adalah benar dan Anak pelaku tidak keberatan;

3. Saksi La Mustafa alias Mus dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut;

Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di penyidik dan
keterangan didalam berita acara pemeriksaan adalah benar keterangan
saksi;

Bahwa saksi akan memberikan keterang tentang pelemparan yang
dilakukan oleh Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal terhadap
Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Etric;

Bahwa pada Senin tanggal 5 Oktober 2020, pukul 20.00 WIT (malam)
bertempat di rumah kami di Air Kuning THR 2, RT 009 RW 18, Desa
Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Anak Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal melakukan pelemparan dengan
menggunakan batu terhadap Eric lkbal S.E., M.M. Ak Alias Eric;
Bahwa saya lihat Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal melempar
korban Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric dengan batu;

Bahwa batu yang dipakai Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal tidak
bisa dipastikan karena konsentrasi saya sedang pegang Anak Zainal
Arifin Ningkeula alias Ena;

Bahwa saya melihat Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal melempar
korban Eric lkbal S.E., M.M. Ak Alias Eric sebanyak 2 (dua) kali;

Bahwa ada kata-kata yang dikeluarkan dari saudara Eric Ikbal S.E.,
M.M. Ak Alias Eric dulu baru Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal

melakukan pelemparan;
Bahwa setahu saya Keluarga Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal
Zainal Arifin Ningkeula alias tidak meminta maaf kepada korban, dan

setahu saya tidak ada penyelesaian dari RT setempat;
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Bahwa keseharian Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal baik
sikapnya;

Bahwa saksi tidak mengetahui dengan barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

Terhadap keterangan saksi, Anak pelaku memberikan pendapat

bahwa keterangan saksi adalah benar dan ANak pelaku tidak keberatan;

Menimbang, bahwa Anak pelaku di persidangan telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa Anak telah memberikan keterangan di penyidik dan keterangan
didalam berita acara pemeriksaan adalah benar keterangan Anak;
Bahwa Anak akan memberikan keterang tentang pelemparan yang
dilakukan oleh Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal terhadap Eric
Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric sebagai korban;
Bahwa pada Senin tanggal 5 [Oktober 2020, pukul 20.00 WIT (malam)
bertempat di rumah korban di Air Kuning THR 2, RT 009 RW 18, Desa
Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Anak Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal melakukan pelemparan dengan menggunakan
batu terhadap Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric;
Bahwa awalnya saya di dalam rumah sehabis membantu Ayah saya kerja
mobil, saya pulang membantu Ayah saya terus abis makan saya tidur-
tiduran, sedangkan Ibu saya setelah sholat isya kemudian duduk di teras;
Bahwa saya mendengar ada ribut-ribut, saya keluar ke teras rumah.
Kemudian di teras sudah ada lbu saya dan Ayah saya yang lagi cekcok
sama Eric lkbal S.E., M.M. Ak Alias Eric yang mengatakan kepada Ayah
saya “ajar ose pung bini”, Ayah saya kemudian menampar lbu saya,
kemudian Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric undang Ayah saya baku
bakalai,, saya menahan Ayah saya, kemudian |Ibu saya masih saja cekcok
dengan Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric dan Eric Ikbal S.E., M.M. Ak
Alias Eric bilang kepada Ibu saya “Parampuang badan bapanu”, sehingga
saya melakukan pelemparan terhadap dirinya;
Bahwa saya melakukan pelemparan sebanyak 2 (dua) kali dan tidak
secara beruntun, ada jeda antara lemparan pertama dan kedua;
Bahwa saya melempar batu bukan tujuannya langsung kepada Eric lkbal
S.E., M.M. Ak Alias Eric;
Bahwa saya merasa bersalah dan menyesali perbuatan serta
berjanji tidak mengulanginya lagi;
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- Bahwa saya tidak memakai batu seperti barang bukti yang diperlihatkan
dipersidangan;

- Bahwa ayah dan Ibu saya pernah pergi meminta maaf tapi pintu rumah
Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric selalu tertutup;

- Bahwa saya masih berstatus sebagai pelajar SMA,;
- Bahwa saya belum pernah dihukum;
Menimbang, bahwa di persidangan telah didengar keterangan/

pendapat Umi Samin orangtua (ibu) dari Anak pelaku yang pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Anak pelaku masih berstatus pelajar kelas 3 (tiga) SMA yang akan
mengikuti ujian akhir;

- Bahwa sebagai orang tua masih mampu dan bersedia untuk merawat,
memelihara dan membimbing Anak pelaku kejalan yang lebih baik;

- Bahwa sebagai orang tua memohon agar memberikan hukuman yang
seringan-ringannya kepada Anak pelaku dengan alasan Anak pelaku
masih berstatus pelajar;

Menimbang, bahwa Pembimbing Kemasyarakatan memberikan
pendapat terhadap anak pada pokoknya agar Hakim dapat menjatuhkan
hukuman kepada Anak dengan hukuman yang seringan-ringannya karena
anak masih sekolah dan akan menghadapi ujian nasional;

Menimbang, bahwa Pekerja Sosial memberikan tanggapan/pendapat
terhadap anak pada pokoknya agar Hakim dapat menjatuhkan hukuman
yang ringan kepada Anak karena anak masih sekolah di kelas XII dan harus
mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian nasional dan ujian praktek di
sekolah;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti 1
(satu) buah batu;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah membacakan visum et
repertum Nomor VER/06/KES.15/X/2020/Rumkit tanggal 5 Oktober 2020;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang
diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa Para Saksi dan Anak Pelaku telah memberikan keterangan di
penyidik dan keterangan didalam berita acara pemeriksaan adalah benar
keterangan Para Saksi dan Anak Pelaku;

- Bahwa Para Saksi dan Anak Pelaku akan memberikan keterang tentang
pelemparan yang dilakukan oleh Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias

Enal terhadap Eric lkbal S.E., M.M. Ak Alias Eric sebagai korban;
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Bahwa pada hari Senin tanggal 5 Oktober 2020, pukul 20.00 WIT (malam)
bertempat di rumah korban di Air Kuning THR 2, RT 009 RW 18, Desa
Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Anak Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal melakukan pelemparan dengan menggunakan batu
terhadap Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric;
Bahwa awalnya Ibu Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal berdiri
di depan rumah mereka yang jaraknya sekitar 4 (empat) meter, dan
melihat ke bawah kearah saksi korban yang baru pulang kerja, ketika saksi
korban masuk ke rumahnya, Ibu Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias
Enal masih terus melihat ke arah rumah saksi korban sehingga saksi
korban bertanya “Ada apa’, kemudian Ibu Anak pelaku Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal mengatakan “Siapa lia se”, lalu saksi korban jawab
“kalau tidak lihat saya lihat siapa lagi ? tidak ada orang disitu”, kemudian
Ayah Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal keluar dari rumah
mereka lalu saksi korban mengatakan kepadanya “tolong lihat istri anda,
kenapa istri saya kalau jalan melewati pemukiman selalu disindir’,
kemudian Ayah Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal menampar
Ibu Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal;
Bahwa kemudian terjadi percekcokan antara saksi korban dengan Ibu
Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal dan pada saat itu Ibu Anak
pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal menghina istri saksi korban
dengan mengatakan “Isteri saya rakus kontol dan saksi korban membalas
dengan mengatakan “Parampuang badan bapanu”. Dan setelah
mengatakan itu Anak ‘pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal, kemudian
melakukan pelemparan terhadap saksi korban sebanyak 3 (tiga) kali
dengan menggunakan batu besarnya segenggam tangan, batu itu telah
saksi korban serahkan ke pihak penyidik;
Bahwa setelah kejadian pelemparan batu saksi korban merasa sakit dan
tidak melaksanakan tugas selama seminggu;
Bahwa akibat pelemparan itu saksi korban merasa perih, dan bengkak
apabila memakai rim;
Bahwa belum ada permintaan maaf dari Anak pelaku maupun urang
tuanya, karena saksi korban tidak mau memaafkan Anak pelaku;
Bahwa para saksi dan Anak pelaku membenarkan barang bukti yang
diperlihatkan dipersidangan;
Bahwa Anak Pelaku merasa bersalah dan menyesali perbuatannya sel a
berjanji tidak mengulanginya lagi;
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- Bahwa Anak Pelaku sudah meminta maaf dari Anak korban dan ibunya,
dimana Anak korban dan ibunya telah memaafkan Anak Pelaku;

- Bahwa Anak Pelaku masih berstatus sebagai pelajar SMA;
- Bahwa Anak Pelaku belum pernah dihukum;
Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak pelaku dapat
dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;
Menimbang, bahwa Anak pelaku telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan tunggal melanggar Pasal 351 ayat (1) Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana yang mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:

1. Barangsiapa;
2. Dengan sengaja melakukan penganiayaan;

Ad.1. Unsur “Barangsiapa”;

Menimbang, bahwa unsur “barangsiapa” selalu diartikan sebagai
orang atau subyek hukum penanggung hak dan kewajiban yang sehat
jasmani dan rohani dan dapat menjawab dengan baik semua pertanyaan
yang diajukan kepadanya sehingga dianggap cakap dan mampu
bertanggung jawaban atas perbuatannya apabila apa yang dilakukan olehnya
memenuhi semua unsur dari pasal yang didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan
keterangan Terdakwa, maka orang atau subyek hukum yang dimaksud dalam
perkara ini adalah Zainal Arifin alias Enal dengan segala identitas yang
melekat padanya yang oleh Penuntut Umum dijadikan sebagai Anak
Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang sehat jasmani dan rohani;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan di persidangan Anak
Berhadapan dengan Hukum (ABH) Zainal Arifin alias Enal dapat menjawab
dengan baik semua pertanyaan yang diajukan kepadanya sehingga dianggap
cakap dan dapat dimintakan pertanggung jawaban pidana apabila
perbuatannya memenuhi semua unsur dalam pasal ini, dengan demikian
unsur ini telah terpenuhi;

2. Unsur Dengan sengaja melakukan penganiayaan;
Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur “Dengan sengaja” adalah

adanya niat batin dari pelaku yakni Terdakwa untuk melakukan perbuatannya
pada korban, sedangkan yang dimaksud dengan “Melakukan Penganiayaan”
menurut Yurisprudensi adalah “sengaja menyebabkan perasaan tidak enak

(penderitaan), rasa sakit atau luka;
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Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan
Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) dan visum et repertum dokter
diperoleh fakta hukum bahwa pada hari Senin tanggal 5 Oktober 2020, pukul
20.00 WIT (malam) bertempat di rumah korban di Air Kuning THR 2, RT 009
RW 18, Desa Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Anak Zainal
Arifin Ningkeula alias Enal melakukan pelemparan dengan menggunakan
batu terhadap Eric Ikbal S.E., M.M. Ak Alias Eric. Awalnya Ibu Anak pelaku
Zainal Arifin Ningkeula alias Enal berdiri di depan rumah mereka yang
jaraknya sekitar 4 (empat) meter, dan melihat ke bawah kearah saksi korban
yang baru pulang kerja, ketika saksi korban masuk ke rumahnya, Ibu Anak
pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal masih terus melihat ke arah rumah
saksi korban sehingga saksi korban bertanya “Ada apa”, kemudian Ibu Anak
pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal mengatakan “Siapa lia se”, lalu saksi
korban jawab “kalau tidak lihat saya lihat siapa lagi ? tidak ada orang disitu”,
kemudian Ayah Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal keluar dari
rumah mereka lalu saksi korban mengatakan kepadanya “tolong lihat istri
anda, kenapa istri saya kalau jalan melewati pemukiman selalu disindir”’,
kemudian Ayah Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal menampar Ibu
Anak pelaku Zainal Arifin Ningkeula alias Enal dan kemudian terjadi
percekcokan antara saksi korban dengan Ibu Anak pelaku Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal dan pada saat itu Ibu Anak pelaku Zainal Arifin
Ningkeula alias Enal menghina istri saksi korban dengan mengatakan “Isteri
saya rakus kontol dan saksi korban membalas dengan mengatakan
“Parampuang badan bapanu”. Dan setelah mengatakan itu Anak pelaku
Zainal Arifin Ningkeula alias Enal, kemudian melakukan pelemparan terhadap
saksi korban sebanyak 3 (tiga) kali dengan menggunakan batu besarnya
segenggam tangan, batu itu telah saksi korban serahkan ke pihak penyidik
dan setelah kejadian pelemparan batu saksi korban merasa sakit dan tidak
melaksanakan tugas selama seminggu dan akibat pelemparan itu saksi
korban merasa perih, dan bengkak apabila memakai rim;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut, maka unsur
Dengan sengaja melakukan penganiayaan telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 351ayat (1)
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana telah terpenuhi, maka dengan
demikian Anak pelaku harus dinyatakan telah terbukti secara sah dan
meyakinkan menurut hukum bersalah melakukan tindak pida a

"penganiayaan"” sebagaimana didakwakan dalam dakwaan tunggal;
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Menimbang, bahwa dengan memperhatikan Pasal 183 KUHAP dan
Pasal 193 KUHAP, oleh karena Anak pelaku telah terbukti bersalah
melakukan tindak pidana sebagaimana tersebut diatas, sedangkan pada diri
dan atau perbuatan Anak pelaku tidak terdapat adanya alasan-alasan
penghapus pidana baik alasan pemaaf maupun alasan pembenar maka
Hakim berpendapat bahwa Anak pelaku telah terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tidak pidana yang didakwakan dalam
dakwaan Penuntut Umum dan harus dijatuhi pidana yang adil dan setimpal
dengan perbuatan yang dilakukan dan akan disebutkan dalam amar putusan
ini;
mengunif|EIIRRRANGa RAWR 2RFRE YR attakim nRGaiRiAken h BN, SBRilH
didasarkan kepada ketentuan Perundang-undangan yang berlaku (unsur
yuridis) namun agar putusan hakim dipandang adil atau memenuhi rasa
keadilan bagi Anak pelaku dan korban, negara dan masyarakat maka Hakim
harus pula mempertimbangkan ' unsur philosofis dan unsur sosiologis
sehingga penyelesaian perkara tidak semata-mata hanya bertitik tolak pada
permasalahan hukum yang berkembang atau kepastian hukum melainkan
harus dapat menjiwai nilai-nilai yang berkembang serta rasa keadilan di
masyarakat sehingga tercapai- tujuan hukum yakni Kepastian Hukum,
Kemanfaatan dan Keadilan;

Menimbang, bahwa azas penting dalam hukum pidana bahwa tujuan
pemidanaan tidak semata-mata sebagai tindakan balas dendam dari
pemberian nestapa dan rasa sakit tetapi yang lebih penting, bahwa
pemidanaan itu bertujuan agar terpidana menyadari kesalahannya sehingga
tidak berbuat yang sama lagi di kemudian hari, sehingga pemidanaan itu
bertujuan sebagai bentuk pembelajaran dan penyadaran dan dapat aktif
berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
negara yang baik dan bertanggung jawab;

Menimbang, bahwa berdasarkan Laporan Penelitian
Kemasyarakatan, pendapat/keterangan orang tua Anak pelaku, pendapat dari
Pekerja Sosial dan Nota Pembelaan Penasihat Hukum, maka hukuman yang
dijatuhkan kepada Anak pelaku bukan sebagai balas dendam, namun
sebagai pelajaran bagi Anak pelaku, serta rasa keadilan bagi korban serta
keadilan dalam masyarakat;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak pelaku telah

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka ma a
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penangkapan dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari
pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Anak pelaku ditahan dan penahanan
terhadap Anak pelaku dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan
agar Anak pelaku tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di
persidangan untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) buah batu dirampas
untuk dimusnahkan;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap diri Anak
pelaku, maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang
memberatkan dan yang meringankan Anak pelaku;

Keadaan yang memberatkan:

1. Perbuatan Anak pelaku mengakibatkan korban merasa sakit;

2. Perbuatan Anak pelaku meresahkan masyarakat;

3. Belum ada perdamaian antara korban dengan anak pelaku karena korban

tidak mau memaafkan anak pelaku;

Keadaan yang meringankan:
1. Anak pelaku masih berusia muda sehingga diharapkan untuk merubah dan

memperbaiki kelakuannya dikemudian hari;

2. Anak pelaku menyesali perbuatannya dan berjanji tidak mengulanginya
lagi;

3. Anak pelaku masih berstatus pelajar di SMA yang akan menghadapi ujian
sekolah dan ujian nasional;

4. Anak pelaku belum pernah dihukum;
Menimbang, bahwa oleh karena Anak pelaku dijatuhi pidana maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 351 Ayat (1) Kitan Undang-Undang Hukum
Pidana, Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Anak dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang
bersangkutan dengan perkara ini;

MENGADILI:
1. Menyatakan Anak Zainal Arifin Ningkeula alias Enal telah terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Penganiayaan”,

sebagaimana dalam dakwaan tunggal;
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2. Menjatuhkan pidana kepada Anak Zainal Arifin Ningkeula alias
Enaldengan pidana penjara selama 6 (enam) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah
dijalani Anakdikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

. Memerintahkan agar Anak tetap ditahan;
. Menetapkan barang bukti berupa 1 (satu) buah batu dirampas

g~

untukdimusnahkan;
6. Membebankan kepada Anak untuk membayar biaya perkara
sejumlahRp2.000,- (dua ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan pada hari Rabu tanggal tanggal 27
Januari 2021, oleh Rahmat Selang, S.H., M.H., sebagai Hakim pada
Pengadilan Negeri Ambon berdasarkan Penetapan Ketua
Pengadilan Negeri Ambon Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2021/PN Amb
tanggal 13 Januari 2021 dan diucapkandalam sidang terbuka untuk
umum pada hari dan tanggal itu juga, dengan dibantu oleh Kemmy
Efrosien Leunufna, S.H., M!H., Panitera Pengganti pada Pengadilan
Negeri Ambon, serta dihadiri oleh Lilia Helut, S.H., Penuntut Umum
dan Anak didampingi._“oleh Penasihat = Hukum, Pembimbing

Kemasyarakatan, orang tua Anak dan Petugas Sosisal;

Panitera Pengganti, Hakim,
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